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PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK CANGKANG 

KERANG HIJAU (PERNA VIRIDIS) DAN ABU SEKAM PADI 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

 

DANURACHMAN WAFI 

 

ABSTRAK 

Beton merupakan salah satu material utama yang paling banyak digunakan dalam 

pembangunan karena memiliki kuat tekan yang tinggi. Namun, penggunaan beton 

dalam skala besar dapat menimbulkan permasalahan lingkungan, terutama akibat 

penggunaan semen Portland sebagai bahan pengikat utama. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengurangi penggunaan semen dengan mencari bahan 

alternatif atau bahan yang lebih ramah lingkungan tanpa mengurangi kualitas beton. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal 

menggunakan semen 100% dengan beton variasi yang menggunakan limbah 

Serbuk Cangkang Kerang Hijau (SCK) dan Abu Sekam Padi (ASP) sebagai bahan 

campuran semen, mengetahui batas optimum substitusi limbah, dan apakah 

campuran limbah tersebut memiliki pengaruh terhadap kuat tekan beton. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan kuat tekan beton normal (BS 1) sebesar 21,09 MPa, 

dibandingkan dengan beton variasi BS 2 dengan substitusi limbah SCK sebesar 5% 

dan ASP sebesar 5% yaitu 21,16 MPa, namun pada benda uji beton variasi BS 3 – 

BS 5 dengan limbah SCK lebih dari 5% memiliki kuat tekan beton yang lebih 

rendah, secara berturut-turut yaitu 18,51 MPa, 16,51 MPa, dan 13,61 MPa. Dari 

hasil pengujian menunjukkan nilai kuat tekan beton paling optimum dihasilkan oleh 

beton variasi BS 2 dengan menggunakan substitusi limbah SCK sebesar 5% dan 

ASP sebesar 5%. Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh pada penambahan 

limbah SCK dan ASP dengan bergantung pada proporsi substitusinya. Pada benda 

uji BS 2 menggunakan limbah SCK sebesar 5% dapat menjalankan fungsinya 

secara efektif untuk memadatkan pori beton, sementara limbah ASP sebesar 5% 

memiliki fungsi yang membentuk gel pengikat tambahan bersama sisa hidrasi 

semen. Namun, penambahan volume limbah SCK sebesar 10 % - 20% memberikan 

pengaruh yang menurunkan kuat tekan beton secara drastis. 

 

Kata Kunci: Kuat Tekan Beton, Serbuk Cangkang Kerang Hijau, Abu Sekam Padi, 

Substitusi Semen 
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EFFECT OF GREEN MUSSEL SHELL POWDER  

(PERNA VIRIDIS) AND RICE HUSK ASH ADDITION 

 ON CONCRETE COMPRESSIVE STRENGHT 

 

DANURACHMAN WAFI 

 

ABSTRACT 

Concrete is one of the most widely used construction materials due to its high com-

pressive strength and durability. However, the extensive use of concrete has raised 

environmental concerns, mainly due to production of Portland cement, which gen-

erates significant carbon dioxide emissions. Therefore, reducing cement consump-

tion by utilizing environmentally friendly alternative materials or industrial and 

agricultural waste has become an important approach to achieving sustainable 

construction without compromising concrete quality. This study aimed to compare 

the compressive strength of conventional concrete containing 100% Portland ce-

ment with that of modified concrete incorporating Green Mussel Shell Powder 

(GMSP) and Rice Husk Ash (RHA) as partial cement replacement materials. It also 

sought to determine the optimum substitution level and evaluate the effect of these 

waste materials on the compressive strength of concrete. The results showed that 

the compressive strength of normal concrete (BS 1) was 21,09 MPa, while modified 

concrete BS 2 containing 5% GMSP and 5% RHA achieved a slightly higher com-

pressive strength of 21,16 MPa. In contrast, the compressive strengths of BS 3, BS 

4, and BS 5, containing more than 5% GMSP, decreased to 18,51 MPa, 16,51 MPa, 

and 13,61 MPa, respectively. These findings demonstrate that the optimum com-

pressive strength was obtained in specimen BS 2 with a substitution of 5% GMSP 

and 5% RHA. The analysis further revealed that the effect of GMSP and RHA on 

concrete compressive strength depended on the substitution proportion. At the op-

timum level, 5% GMSP effectively filled the concrete pores, resulting in a denser 

microstructure, while 5% RHA contributed to the formation of additional calcium 

hydroxide produced during cement hydration. However, increasing the GMSP sub-

stitution level to 10% - 20% significantly reduced the compressive strength due to 

the excessive replacement of cement, which adversely affected the hydration pro-

cess and the bonding quality within the concrete matrix. 

 

Key Words: Concrete Compressive Strength, Green Mussel Shell Powder, Rice 

Husk Ash, Cement Substitution 
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